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ABSTRAK 

 

Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa pasal 2 ayat 1 keuangan desa dikelola berdasarkan asas-asas 

transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin 

tehadap anggaran. Proses pengelolaan keuangan desa dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawabkan. Tujuan 

penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui Akuntabilitas dan Transparansi 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Mekar Sekuntum Kecamatan Teluk 

Keramat Kabupaten Sambas. 

Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah Desa Mekar 

Sekuntum telah menerapkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 

dana desa. 

Kata Kunci: Alokasi Dana Desa, Akuntabilitas, Transparan 
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Analisis Akuntabilitas Dan Transparansi Alokasi Dana Desa (Studi Kasus 

Desa Mekar Sekuntum Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas) 

 

RINGKASAN SKRIPSI 

1. Latar Belakang 

Akuntabilitas dan Transparansi Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 

2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa pasal 2 ayat 1 keuangan desa dikelola 

berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan 

tertib dan disiplin tehadap anggaran. Menurut Andriani (2019) akuntabilitas 

merupakan sebuah bentuk dari kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

sebuah keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan organisasi dalam mencapai 

sasaran atau target yang telah diterapkan untuk periode-periode sebelumnya yang 

dilakukan secara periodik. Transparansi Alokasi Dana Desa (ADD) yang 

dimaksud dalam penelitian ini bahwa seluruh kegiatan desa yang direncanakan, 

dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan prinsip dari, oleh dan untuk 

masyarakat 

Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Pasal 

72 tentang Desa disebutkan bahwa alokasi dana desa sebagaimana dimaksud pada 

Ayat (1) huruf d paling sedikit 10% (sepuluh perseratus) dari dana perimbangan 

yang diterima dari kabupaten atau kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus. Mengingat besarnya 

dana yang harus dikelola pemerintah desa dalam setiap tahunnya, maka 

pentingnya pengelolaan dana desa yang sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Salah satu desa yang ada dikecamatan Teluk Keramat, yaitu Desa Mekar 

Sekuntum dengan dana yang diterima sebesar Rp 422,527,119.00 pada Tahun 

Anggaran 2022. Sebagai sistem pemerintahan terkecil, desa juga memerlukan 

prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan pemerintahan untuk 

mendukung pembangunan desa, salah satunya dalam pengelolaan keuangan desa 

yaitu APBDes. 

2. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan kemudahan kepada peneliti, maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: Bagaimana Akuntabilitas dan 

Transparansi Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Mekar Sekuntum 

Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas? 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Akuntabilitas dan 

Transparansi Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Mekar Sekuntum 

Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas. 

4. Metode 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Akuntabilitas dan 

Transparansi Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Mekar Sekuntum 

Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas. 
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5. Hasil dan Pembahasan 

1. Pada Tahap perencanaan Pemerintah Desa sudah terlaksana dengan baik. 

Dengan dibuatnya RPJM sebagai pedoman untuk pembuatan RKP dan 

digunakan untuk merencanakan APBDes yang dilakukan secara 

musyawarah bersama BPD dan Masyarakat. 

2. Pada Tahap Pelaksanaan setelah anggaran ditransfer ke RKUD, kaur dan 

kasi sebagai pelaksana kegiatan anggaran (PKA) bersama tim pelaksana 

kegiatan (TPK) bertanggungjawab dalam pelaksanaan pengelolaan 

keuangan daerah (PPKD) yang dilaksanakan sesuai dengan rencana 

anggaran dan belanja (RAB) yang telah dibuat. Kemudian melaporkannya 

dengan melengkapi dokumen laporan kegiatan anggaran 

3. Penatausahaan pada Pemerintah Desa Mekar Sekuntum dilakukan oleh 

kaur keuangan dengan buku kas umum dan buku pembantu kas umum 

yang meliputi buku pembantu bank, buku pembantu pajak dan buku 

pembantu panjar yang ditutup setiap akhir bulan 

4. Pada tahap pelaporan kaur keuangan akan membuat laporan Pelaksana 

APBDes setiap semester dan disampaikan kepada Kepala Desa. 

Kemudian Kepala Desa akan menyampaikan laporan pelaksanaan 

APBDes kepada Bupati melalui camat 

5. Pada Tahap Pertanggungjawaban dimulai dengan kaur keuangan membuat 

laporan pertanggungjawaban dan diserahkan kepada Kepala Desa. 

Laporan tersebut kemudian akan disampaikan kepala desa kepada camat 

untuk diteruskan kepada bupati. Kemudian Pemerintah Desa Mekar 

Sekuntum mengadakan musdes dihadiri BPD dan tokoh masyarkat untuk 

membahas realisasi anggran APBDes tahun berkenan 

6. Akuntabilitas pemerintah Desa Mekar Sekuntum dapat dilihat dari 

laporan pertanggungjawaban yang sampaikan Kepala Desa Tidak hanya 

bertanggungjawab kepada pemerintah pusat, pemerintah desa juga 

bertanggungjawab kepada masyarakat desa dengan dilakukannya musdes 

untuk membahas realisasi anggaran pendapatan dan belanja desa yang 

sudah dilakukan untuk kepentingan masyarakat secara umum. 

7. Pemerintah Desa Mekar Sekuntum sudah melaksanakan transparansi 

melalui keterbukaan terhadap pengawasan internal yang dilakukan BPD 

dan anggota maupun kepada masyarakat mengenai pelaksanaan 

Pembangunan di Desa Mekar Sekuntum. Sebagai bentuk transparansi 

dalam pengelolaan keuangan desa, Pemerintah Desa menginformasi 

mengenai realisasi anggaran APBDes melalui musyawarah bersama BPD 

dan masyarakat. Selain itu informasi mengenai APBDes juga dapat dilihat 

secara lebih luas melalui media cetak seperti banner yang dipasang setiap 

tahun didepan kantor desa dan media masa yaitu website resmi 

pemerintah desa Mekar Sekuntum 
 

6. Kesimpulan 

1) Pengelolaan keuangan desa Mekar Sekuntum untuk alokasi dana desa 

(ADD) telah berjalan dengan baik dan berpedoman pada peraturan yang 

berlaku 
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2) Penerapan Akuntabilitas pada alokasi dana desa Mekar Sekuntum sudah 

berjalan cukup baik dikarenakan pengelolaan keuangan pemerintah Desa 

Mekar Sekuntum yang dilakukan secara administratif. 

3) Penerapan Akuntabilitas pada alokasi dana desa Mekar Sekuntum sudah 

berjalan cukup baik dikarenakan pengelolaan keuangan pemerintah Desa 

Mekar Sekuntum yang dilakukan secara administratif. 

7. Implikasi Penelitian 

a. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu dan 

pengetahuan mengenai akuntabilitas dan transparansi alokasi dana desa 

bagi aparatur desa untuk memahami mengenai potensi terjadinya hal yang 

dapat menimbulkan kecurangan dalam akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Selain itu, dengan adanya kejelasan sasaran anggaran akan 

mengurangi terjadinya asimetri informasi sehingga informasi yang 

diberikan dapat transparan. 

b. Implikasi Praktis 

Dengan adanya penelitian yang dilakukan meberikan implikasi secara 

praktis bagi semua pihak yang terlibat dalam alokasi dana desa baik itu 

aparatur desa, BPD maupun masyarakat untuk selalu menjalankan tugas 

dengan baik sesuai permendagri No. 20 tahun 2018 yang meliputi proses 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban sehingga pelaksanaan kinerja pemerintah desa 

berjalan sesuai dengan asas akuntabilitas dan transparansi. 

8. Keterbatasan Penelitian 

Sebagaimana Penelitian pada umumnya tentu dalam pelaksanaannya 

memiliki keterbatasan yang dihadapi peneliti yaitu sulitnya menemukan beberapa 

dokumen yang diperlukan dikarenakan arsip dokumen tahun-tahun sebelumnya 

diarsipkan secara tertulis sehingga menyatu dan bertumpuk dengan dokumen lain. 

9. Saran 

a. Bagi Desa 

Diharapkan juga bahwa Kepala Desa dan perangkatnya agar diduduki 

oleh sumber daya-sumber daya yang kompeten, muda, berjiwa 

memimpin, melek teknologi dan memiliki jenjang pendidikan yang 

mempuni. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

1) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan cakupan wilayah atau lokasi penelitian yang lebih luas 

1) Diharapkan menambah variabel penelitian seperti pengawasan, 

partisipatif ataupun disiplin anggaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Akuntabilitas dan Transparansi Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 

2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa pasal 2 ayat 1 keuangan desa dikelola 

berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan 

tertib dan disiplin tehadap anggaran. Akuntabilitas pengelolaan dana desa 

merupakan bentuk pertanggungjawaban pengelolaan dana yang dipercayakan 

sebagai pelaksanaan kewajiban kepala desa dalam rangka pencapaian tujuan desa. 

Terlaksananya akuntabilitas dalam rangka peningkatan kualitas kinerja pemerintah 

desa sehingga pengelolaan dana desa menjadi tolak ukur kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan dana desa. 

Pengelolaan dana desa dinilai sangatlah sensitif jika dihubungkan dengan 

kewajiban pemerintah desa dalam memenuhi aspek transparansi. Penggunaan 

Dana Desa merupakan informasi publik yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP), bahwa badan 

publik wajib menyediakan informasi publik setiap saat. Informasi publik yang 

berada dibawah pengawasannya, tidak termasuk informasi yang dikecualikan, 

serta pasal 52 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik bahwa “Badan Publik yang dengan sengaja tidak menyediakan, 

tidak memberikan, dan tidak menerbitkan informasi publik yang wajib 

diumumkan secara serta-merta, informasi publik yang wajib tersedia setiap saat, 

dan/atau Informasi Publik yang harus diberikan atas dasar permintaan sesuai 

dengan Undang-Undang ini, dan mengakibatkan kerugian bagi Orang lain 

dikenakan pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan/ atau pidana denda 

paling banyak Rp 5.000.000,00 (lima juta rupiah)”, yang mana Desa menjadi 

salah satu objek institusi publik dalam Undang-Undang KIP tersebut. 

Menurut Andriani (2019) akuntabilitasl merupakan sebuahl bentuk daril 

kewajiban untukl mempertanggungjawabkan sebuahl keberhasilan ataul kegagalan 

pelaksanaanl organisasi dalaml mencapai sasaranl atau targetl yang telahl 

diterapkanl 
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untukl lperiode-periodel sebelumnya yangl dilakukan secaral lperiodik. Menurut 

Damora & Susilowati (2023) transparansi l mengisyaratkan bahwa l laporan 

keuanganl tidak hanyal dibuat tetapli juga terbukal dan dapatl diakses olehl 

lmasyarakat, karenal aktivitas pemerintahl adalah dalaml rangka menjalankaln 

amanat lrakyat. Transparansil Alokasi Danla Desal (lADD) yangl dimaksud dalaml 

penelitian inil bahwa seluruhl kegiatan desal yang ldirencanakan, dilaksanakanl dan 

dievaluasil secara terbukal dengan prinsipl ldari, olehl dan untukl masyarakat selainl 

itu kegiatanl yang merupakanl kepentingan desla harus dapatl 

dipertanggungjawabkan secara l ladministratif, teknisl dan hukuml menggunakan 

prinsipl lhemat, terarahl dan terkendalil serta terbukal terhadap lpublic 

Transparansi mutlak sangatlah penting agar kepercayaan terutama warga 

setempat dalam penggunaan dana desa menguat. Kemunculan redaksi 

akuntabilitas dan transparansi di l masyarakat desal tidak lepasl dari kuatnyal 

pengaruh demokrasil yang memberikanl kewenangan besarl bagi pemerintahl daerah 

untukl mengelola keuanganl desal (Hafiezl Sofyani l& lTahar, l2021). Masyarakat 

desa di Indonesia memiliki tuntutan besar untuk pemerintah desa terkait 

akuntabilitas dan transparansi. Akan tetapi, pemerintahl daerah seringl 

mengabaikan karakteristikl transparansi danl akuntabilitas untukl pengelolaan 

alokasil dana desal (Karlinayanil & lNingsih, l2018). Hal inil bertujuan untuk 

menghindari terjadinya kecurigaan publik, penyalahgunaan dana maupun agar 

pembangunan di desa dapat berjalan kondusif. Terkait adanya pihak desa yang 

takut dan masih menganggap keterbukaan mengenai penggunaan Dana kepada 

publik sebagai sebuah ancaman bagi sebagian pejabat publik, yang seharusnya hal 

tersebut menjadi sebuah kewajiban serta harus l dilakukan agarl masyarakat dapatl 

melihat secaral langsung kemanal dan untukl apa sajal dana yangl diberikan olehl 

lpemerintah. 

Alokasli Dana Desal (lADD) dalaml lUndang-Undangl No 6l Tahun 2014l 

Pasal 72l tentang Desal disebutkan bahwal alokasi danal desa sebagaimanal 

dimaksud padal Ayatl (l1) hurufl d palingl sedikit 10%l (sepuluhl lperseratus) daril 

dana perimbanganl yang diterimal dari kabupatenl atau kotal dalam Anggaranl 

Pendapatan danl Belanja Daerahl (lAPBD) setelahl dikurangi Danal Alokasi lKhusus. 

Prosesl pengelolaan keuanganl desa dimulail dari lperencanaan, lpelaksanaan, 

lpenatausahaan, lpelaporan, 
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danl pertanggungjawabkan keuanganl desa selamal satu tahunl anggaran yangl telah 

ditetapkaln berdasarkan peraturaln ldesa. Mengingatl besarnya danal yang harusl 

dikelola pemerintahl desa dalaml setiap ltahunnya, makal pentingnya pengelolaaln 

dana desal yang sesuail dengan aturanl yang lberlaku. Hall ini ditujukanl agar 

keuanganl desa yangl dikelola olehl Pemerintah Desal digunakan danl dialokasikan 

sebagaimanal mestinyal (Saputral et lal, l2021). Berikutl ini merupakanl alokasi danal 

desa dil Kecamatan Telukl Keramat Kabupatenl Sambas Tahunl l2022: 

Tabel 1.1 Alokasi Dana Desa Tahun 2022 
 

 

No 

 

Kecamatan 

 

Desa 

Jumlah Alokasi Dana 

Desa Pertahun 

1 Teluk Keramat Sungai Kumpai Rp387,291,439.00 

2 Teluk Keramat Sekura Rp560,407,719.00 

3 Teluk Keramat Tri Mandayan Rp451,270,519.00 

4 Teluk Keramat Pedada Rp363,984,439.00 

5 Teluk Keramat Lela Rp452,684,519.00 

6 Teluk Keramat Puringan Rp409,088,119.00 

7 Teluk Keramat Berlimang Rp418,538,119.00 

8 Teluk Keramat Sungai Baru Rp453,625,839.00 

9 Teluk Keramat Sengawang Rp478,238,665.00 

10 Teluk Keramat Teluk Kaseh Rp373,968,719.00 

11 Teluk Keramat Sepadu Rp382,198,719.00 

12 Teluk Keramat Tambatan Rp353,938,039.00 

13 Teluk Keramat Kubangga Rp421,967,119.00 

14 Teluk Keramat Sungai Serabek Rp382,094,439.00 

15 Teluk Keramat Sayang Sedayu Rp442,269,519.00 

16 Teluk Keramat Pipit Teja Rp468,344,349.00 

17 Teluk Keramat Matang Segantar Rp414,225,322.00 
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18 Teluk Keramat Mulia Rp413,430,119.00 

19 Teluk Keramat Teluk Kembang Rp447,904,519.00 

20 Teluk Keramat Samustida Rp496,049,973.00 

21 Teluk Keramat Tanjung Keracut Rp387,093,439.00 

22 Teluk Keramat Sebagu Rp369,955,439.00 

23 Teluk Keramat Mekar Sekuntum Rp422,527,119.00 

24 Teluk Keramat Kuala Pangkalan Keramat Rp416,871,119.00 

25 Teluk Keramat Sabing Rp357,071,039.00 

lSumber lData: Peraturanl Bupati Sambasl Nomor 60l Tahun 2022l 

Salahl satu desal yang adal dikecamatan Telukl lKeramat, yaitul Desa Mekarl 

Sekuntum dengaln dana yangl lditerima sebesarl Rp422,527,119.00l pada Tahunl 

Anggaran l2022. Sebagail sistem pemerintahanll lterkecil, desal juga memerlukaln 

prinsip akuntabilitasl dan transparansil dalam pengelolaanl pemerintahan untukl 

mendukung pembangunanl ldesa, salahl satunya dalaml pengelolaan keuanganl desa 

yaitul lAPBDes. Dil lmana, desal harus membuatl lperencanaan, lpelaksanaan, danl 

pertanggungjawaban yangl matang untukl berbagai masalahl yang lkompleks. 

Pada penelitian terkait dengan Alokasi Dana Desa yang dilakukan 

sebelumnya menurut Retnaningtyas (2019), menunjukkan bahwa Alokasi Dana 

Desa sudah dilaksanakan dengan dengan baik, baik secara administratif maupun 

teknis dan dilaksanakan sesuai dengan ketetapan yang berlaku disertai bukti 

adanya pertanggungjawaaban secara akuntabel dan transparan. Selanjutnya, 

menurut hasil penelitian (Budiarti l & lRetnani, l2021) menunjukkanl bahwa 

Pemerintahl Desa telahl melaksanakan prinsipl akuntabilitas danl transparansi 

dalaml tahap lperencanaan, pelaksanaanl secara lparisipatif, lpelaporan, sertal 

bertanggung jawabl sesuai denganl Permendagri lNo. 113l tahun 2014l tentang 

pengelolaanl keuangan ldesa. Berbedal dengan hasill penelitianl (Tunayl et lal., l2021) 

yangl menunjukkan bahwal akuntabilitas danl transparansi pengelolaanl alokasi 

danal desa dil desa Marafenfenl kecamatan Arul Selatan belum sepenuhnya 

dilakukan dengan baik. Kemudian, ditemukan perbedaan juga pada hasil 

penelitian (Parhusip & Girsang, 2023) yang menunjukkan bahwal dalam 

Pengelolaanl Alokasil 
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Danal Desa secaral keseluruhan yangl dimulai daril Akuntabilitas dan Transparansi 

belum terlaksana dengan baik, dimana lpemerintah desa hanya l melibatkan 

masyarakatl pada tahapl perencanaanl dan pelaksanaan namun pada tahap 

pertanggungjawabannya masyarakat kurang Terlibat. 

Menurutl Peraturan Bupatil Sambas Nomorl 48 Tahunl 2018 pasall 5 ayatl (l1) 

Pengelolaanl Keuangan Desal berdasarkan asasl ltransparan, lakuntabel, partisipatifl 

serta dilakukanl dengan tertibl dan disiplinll langgaran. (l2) Transparanl sebagaimana 

dimaksudl pada ayatl (l1) merupakanl prinsip keterbukaanl yang memungkinkanl 

masyarakat untukl mengetahui danl mendapatkan aksesl informasi lseluas-luasnyal 

tentang keuanganl ldesa. (l3) Akuntabell sebagaimana dimaksudl pada ayatl (l1) 

merupakanl kewajiban seseorangl untuk mempertanggungjawabkanl pengelolaan 

danl pengendalian sumberl daya danl pelaksanaan kebijakanl yang dipercayakaln 

kepadanya dalaml rangka pencapaianl tujuan sesuail kinerja yangl telah lditetapkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan Nusantara News, masyarakat melihat 

peristiwa tidak adanya penggunaan baliho tentang Alokasil Dana Desal (lADD) 

daln Dana Desal (lDD) dil Desa Mekarl Sekuntum Kecamatanl Teluk Keramatl pada 

tahunl l2020. Hall itu terlihatl dari kurangnyal Keterbukaan Informasil Publikl (lKIP) 

dalaml penggunaan anggaran Danal Desal yang digunakan dil Desal Mekar 

Sekuntum Kecamatan Teluk Keramat, sehingga terkesan adanya dugaan 

penyalahgunaan terhadap penggunaan anggaran Dana Desa tahun 2020 

(Nusantara News, 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan yang ditemukan 

maka peneliti akan menggunakan objek pada Desa Mekar Sekuntum Kecamatan 

Teluk Keramat Kabupaten Sambas sebagai lokasi penelitian. Kemudian, melihat 

begitu pentingnyal Akuntabilitas danl Transparansi padal Pengelolaan Danal Desa 

makal penulis tertarikl untuk melakukanl penelitian lebihl llanjut. Denganl dlemikian, 

penelitil akan melakukanl penelitian denganl judull “Analisis Akuntabilitas Dan 

Transparansi Alokasi Dana Desa (Studi Kasus Pada Desa Mekar Sekuntum 

Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan kemudahan kepada peneliti, maka l peneliti 

merumuskanl masalah yangl akan ditelitil lyaitu: Bagaimanal lAkuntabilitas danl 

Transparansi Pengelolaanl Alokasi Danal Desa dil Desa Mekarl lSekuntum 

Kecamatanl Teluk Keramatl Kabupaten lSambas? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuanl dari penelitianl ini adalahl untuk mengetahuil Akuntabilitas danl 

Transparansi Pengelolaanl Alokasi Danall Desal dil Desa Mekarl Sekuntum 

Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas 

1.4. Manfaat Penelilitian 

1.4.1. Bagi Pemerintah 

Penelitianl ini dapalt membantu dalaml meningkatkan Transparansil ldalam 

alokasil dana ldesa, masyarakatl dapatl lebih aktif terlibat dalam pengambilan 

keputusan terkait dengan penggunaan dana tersebut, sehingga masyarakat dapat 

memastikan bahwa dana desa benar-benar mencerminkan kebutuhan dan harapan 

bersama. Dengan melihat sejauh mana dana l desa digunakanl secara efektifl ldan 

lefisien, pemerintahl dapat mengetahuil lokasi yangl memerlukan perbaikan. 

1.4.2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan memberikan ilmu dan pengetahuan terkait dg Alokasi 

Dana Desa dan akan menambah banyak wawasan bagi penulis. Selain itu 

penelitian ini akan memberikan refensi bagi peneliti lain yang mau meneliti lebih 

mendalam yang berhubungan dengan Akuntabilitas l dan Transparansil Alokasi 

Danal Desa dil Desa Mekarl Sekuntum Kecamatanl Teluk Keramatl Kabupaten 

lSambas. 

1.4.3. Bagi Pembaca 

Diharapkan penelitian ini memberikan peningkatan kesadaran publik. 

Hasil dari penelitianl ini dapatl memberikan wawasanl berharga bagil penelitil dan 

memberikan pemahaman yang lebih baik bagi masyarakat tentang l bagaimana 

danal ldesa digunakanl dan ldiawasi. 


